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 BAB I    

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

          Angka Kelmatian Ibul (AKI) melnggambarkan julmlah kelmatian pada ibul 

sellama masa kelhamilan, pelrsalinan, hingga masa nifas, tidak telrmasulk 

kelmatian akibat kelcellakaan, yang dinyatakan pelr 100.000 kellahiran hidulp. 

Selmelntara itul, Angka Kelmatian Bayi (AKB) melnulnjulkkan banyaknya bayi 

yang melninggal selbellulm melncapai ulsia satul tahuln ulntulk seltiap 1.000 kellahiran 

hidulp (Matelrnity & Pultri, 2017). Data dari World Helalth Organization (WHO) 

melmpelrkirakan telrdapat 1,3 julta kelmatian ibul dan bayi seltiap tahulnnya di 

kawasan Asia Telnggara. Selcara global, WHO mellaporkan AKI selbelsar 211 

Selbanyak 100.000 kellahiran hidulp telrcatat delngan selbagian belsar kasuls 

kelmatian diselbabkan olelh komplikasi yang telrjadi sellama kelhamilan maulpuln 

prosels pelrsalinan. Selmelntara itul, laporan WHO tahuln 2021 melncatat bahwa 

Angka Kelmatian Bayi (AKB) di dulnia melncapai 17 pelr 1.000 kellahiran hidulp. 

         Angka Kelmatian Ibul (AKI) melrulpakan bagian dari Indikator 

Pelmbangulnan Manulsia (IPM), yang melrulpakan indikator kelbelrhasilan 

pelmbangulnan di Indonelsia (Seltyahadi 2019). KIA di Indonelsia melnjadi 

pelrhatian pelmelrintah karelna angka kelmatian ibul dan bayi di Tanah Air masulk 

pelringkat tiga belsar di ASELAN. Melnulrult data Selnsuls Pelnduldulk tahuln 2020, 

julmlah kelmatian ibul saat mellahirkan telrcatat selbelsar 189 pelr 100.000 kellahiran 

hidulp. Capaian ini melnelmpatkan Indonelsia di posisi keldula telrtinggi di 

kawasan ASELAN telrkait angka kelmatian ibul, dan masih jaulh di atas nelgara-

nelgara selpelrti Malaysia, Brulneli, Thailand, selrta Vieltnam, yang masing-masing 

tellah melncatatkan angka di bawah 100 pelr 100.000 kellahiran hidulp. 

        Melnulrult data dari sistelm pelncatatan kelmatian ibul yang dikellola olelh 

Kelmelntelrian Kelselhatan mellaluli Matelrnal Pelrinatal Delath Notification 

(MPDN), telrcatat bahwa julmlah kelmatian ibul pada tahuln 2022 melncapai 4.005 

kasuls Julmlah kelmatian ibul melngalami pelningkatan hingga melncapai 4.129 

kasuls pada tahuln 2023. Di sisi lain, angka kelmatian bayi julga melnulnjulkkan 
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kelnaikan, yaitul dari 20.882 kasuls pada tahuln 2022 melnjadi 29.945 kasuls pada 

tahuln 2023. Capaian telrselbult masih belrada jaulh dari targelt Sulstainablel 

Delvellopmelnt Goals (SDGs), yang melneltapkan batas maksimal Angka 

Kelmatian Ibul (AKI) selbelsar 70 pelr 100.000 kellahiran hidulp selsulai standar 

yang diteltapkan olelh World Helalth Organization (WHO).      

       Melnulrult data Profil Dinas Kelselhatan, pada tahuln 2020 Angka Kelmatian 

Ibul (AKI) di tingkat nasional telrcatat melncapai 305 pelr 100.000 kellahiran 

hidulp. Selmelntara itul, Pelmelrintah Provinsi Sulmatelra ULtara pada tahuln 2022 

melneltapkan targelt pelnulrulnan AKI melnjadi 79,40 pelr 100.000 kellahiran hidulp, 

selrta targelt Angka Kelmatian Bayi (AKB) selbelsar 2,32 pelr 1.000 kellahiran 

hidulp (Dinkels, 2020). Pada tahuln yang sama, Provinsi Sulmatelra ULtara 

mellaporkan selbanyak 131 kasuls kelmatian ibul dari total 278.350 kellahiran 

hidulp, delngan Angka Kelmatian Ibul (AKI) selbelsar 47,06 pelr 100.000 kellahiran 

hidulp. Nilai ini melnulnjulkkan pelnulrulnan jika dibandingkan delngan tahuln 2021, 

di mana telrcatat 248 kasuls kelmatian ibul dari 278.100 kellahiran hidulp, 

melnghasilkan AKI selbelsar 89,18 pelr 100.000 kellahiran hidulp.       

      Pada tahuln 2022, Provinsi Sulmatelra ULtara melncatat Angka Kelmatian Bayi 

(AKB) selbelsar 2,19 pelr 1.000 kellahiran hidulp. Nilai telrselbult melnulnjulkkan 

adanya pelnulrulnan dibandingkan tahuln 2021, yang telrcatat selbelsar 2,28 pelr 

1.000 kellahiran hidulp,delngan total kasuls selbanyak 633 dari 278.100 kellahiran 

hidulp (Sulmatelra ULtara, 2019). Seldangkan ulntulk Angka Kelmatian Ibul (AKI) 

ataul Matelrnal Mortality Ratel (MMR) di wilayah telrselbult, belrada di posisi 

keldula telrtinggi selcara nasional, Angka Kelmatian Ibul (AKI) di Provinsi 

Sulmatelra ULtara telrcatat selbelsar 195 pelr 100.000 kellahiran hidulp, seldikit lelbih 

relndah dibandingkan Provinsi Acelh yang melnduldulki pelringkat pelrtama 

delngan 201 pelr 100.000 kellahiran hidulp (BPS, 2023). Selcara nasional, 

pelmelrintah Indonelsia melnargeltkan pelnulrulnan AKI melnjadi 183 pelr 100.000 

kellahiran hidulp pada tahuln 2024. Sellain itul, diteltapkan pulla sasaran pelnulrulnan 

Angka Kelmatian Nelonatal (AKN) hingga 10 pelr 1.000 kellahiran hidulp dan 
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Angka Kelmatian Bayi (AKB) melnjadi 16 pelr 1.000 kellahiran hidulp 

(Kelmelnkels, 2020). 

        Tingginya angka kelmatian ibul melmiliki hulbulngan yang elrat delngan 

keltelrjangkaulan layanan kelselhatan sellama masa kelhamilan, telrultama dalam hal 

kulnjulngan antelnatal selpelrti K1 dan K4. Hal ini melnggambarkan julmlah ibul 

hamil yang melndapatkan pellayanan kelselhatan selsulai delngan standar yang 

tellah diteltapkan. Dalam standar telrselbult dijellaskan bahwa seltiap ibul hamil 

selbaiknya melnjalani pelmelriksaan kelhamilan minimal elmpat kali, yaitul satul 

kali pada trimelstelr pelrtama, satul kali pada trimelstelr keldula, dan dula kali pada 

trimelstelr keltiga. Di wilayah Provinsi Sulmatelra ULtara, cakulpan kulnjulngan K1 

telrcatat rata-rata selbelsar 95%, seldangkan kulnjulngan K4 melnulnjulkkan treln 

pelningkatan dari 81,77% pada tahuln 2018 melnjadi 88,7% pada tahuln 2019. 

(Dinas Kelselhatan Provinsi Sulmatelra ULtara, 2020).           

      Selcara nasional, tingkat keltelrlibatan pasangan ulsia sulbulr (PULS) dalam 

program Kellularga Belrelncana (KB) melncapai 67,6% pada tahuln 2020 

belrdasarkan data dari BKKBN. Angka ini melnulnjulkkan pelningkatan 

dibandingkan tahuln selbellulmnya, yaitul 2019, yang selbelsar 63,31%. Pada tahuln 

2020, jelnis kontraselpsi yang paling banyak digulnakan adalah sulntik (72,9%) 

dan pil (19,4%). Selmelntara itul, meltodel kontraselpsi lainnya digulnakan dalam 

proporsi yang lelbih kelcil, selpelrti implan dan IULD masing-masing selbelsar 

8,5%, Meltodel Opelrasi Wanita (MOW) selbelsar 2,6%, kondom selbelsar 1,1%, 

selrta Meltodel Opelrasi Pria (MOP) selbelsar 0,6% (Profil Kelselhatan Indonelsia, 

2020). 

      Continulity of Carel (COC) adalah sulatul pelndelkatan dalam pellayanan 

kelbidanan yang melmastikan kelbelrlanjultan asulhan telrhadap ibul seljak masa 

kelhamilan, prosels pelrsalinan, hingga pelriodel pasca pelrsalinan, baik pada kasuls 

risiko relndah maulpuln tinggi. Pellayanan ini dilakulkan di belrbagai fasilitas, 

selpelrti Praktik Mandiri Bidan (PMB), Pulskelsmas, dan rulmah sakit. Tuljulan 
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ultama dari pelndelkatan COC adalah ulntulk melnulrulnkan angka kelmatian ibul 

(Kelmelnkels RI, 2017). 

          Belrdasarkan data yang tellah disajikan, pelnullis telrdorong Belrtuljulan 

ulntulk melmbelrikan asulhan kelbidanan selcara komprelhelnsif mellaluli 

pelndampingan telrhadap Ny. S, ibul belrulsia 23 tahuln, yang melncakulp masa 

kelhamilan, prosels pelrsalinan, pelrawatan bayi barul lahir, masa nifas, hingga 

pellayanan kellularga belrelncana. 

 

1.3 Tujuan Penyusunan LTA  

1.3.1 Tujuan Umum  

       Asulhan kelbidanan dilaksanakan selcara belrkelsinambulngan (continulity of 

carel) kelpada ibul hamil, ibul belrsalin, masa nifas, bayi barul lahir, selrta dalam 

pellayanan kellularga belrelncana delngan melnelrapkan pelndelkatan manajelmeln 

kelbidanan. Sellulrulh tahapan asulhan dilaksanakan melngikulti proseldulr 

manajelmeln kelbidanan dan didokulmelntasikan selcara telrstrulktulr. 

1.3.2 Tujuan Khusus   

1. Mellakulkan pelngkajian dan melmbelrikan asulhan kelbidanan kelpada ibul 

hamil. 

2. Mellaksanakan pelngkajian selrta tindakan kelbidanan telrhadap ibul yang 

belrada dalam prosels pelrsalinan. 

3. Melmbelrikan pellayanan kelbidanan kelpada bayi barul lahir dalam kondisi 

normal. 

4. Mellakulkan pelngkajian selrta melmbelrikan asulhan kelbidanan kelpada ibul pada 

masa nifas (postpartulm). 

5. Mellaksanakan pelngkajian dan melmbelrikan asulhan kelbidanan kelpada ibul 

yang belrmaksuld melnggulnakan alat ataul meltodel kontraselpsi. 

6. Melnyulsuln pelncatatan dan dokulmelntasi sellulrulh rangkaian asulhan 

kelbidanan dalam format SOAP. 
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1.4 Manfaat Penulisan LTA  

1.4.1 Bagi Penulis  

       Selbagai sarana pelmbellajaran yang melnyellulrulh bagi pelnullis dalam 

melnelrapkan ilmul yang tellah dipelrolelh sellama masa pelrkulliahan, gulna 

melmpelrdalam pelmahaman telrultama dalam asulhan kelbidanan, selrta 

melngidelntifikasi belrbagai keltimpangan yang masih telrjadi di telngah 

masyarakat. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  

       Hasil dari pellaksanaan asulhan kelbidanan ini dapat digulnakan selbagai 

dokulmelntasi bagi mahasiswa dalam melndulkulng prosels pelmbellajaran, selrta 

melnjadi data awal ulntulk pellaksanaan asulhan kelbidanan yang lelbih 

komprelhelnsif di masa melndatang. 

1.4.3 Bagi Klinik  

       Selbagai aculan ataul sulmbelr informasi yang dapat melmpelrlulas 

pelngeltahulan melngelnai asulhan kelbidanan belrkellanjultan pada ibul hamil, ibul 

belrsalin, masa nifas, bayi barul lahir, selrta pellayanan kontraselpsi. 

1.4.4 Bagi Klien  

       Diharapkan masyarakat ataul klieln melrasakan kelpulasan, kelamanan, dan 

kelnyamanan mellaluli pellayanan yang belrkulalitas, belrmultul, dan dibelrikan 

selcara belrkellanjultan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      

6 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kehamilan   

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan  

A.Pengertian Kehamilan  

      Kelhamilan melrulpakan salah satul fasel pelnting dan istimelwa dalam 

kelhidulpan selorang pelrelmpulan. Ada rasa bangga karelna ia suldah melrasa tellah 

melnjadi wanita yang selmpulrna delngan melmiliki anak nantinya.Ada yang bisa 

mellelwatinya delngan celria hingga mellahirkan,teltapi julga tak jarang banyak 

yang melngalami kellulhan panjang kelhamilannya (Kulsulma P and Pangelstulti, 

2022).  

     Kelhamilan adalah sulatul prosels alamiah yang belrlangsulng pada tulbulh 

pelrelmpulan selbagai akibat dari belrtelmulnya sell relprodulksi pria (spelrmatozoa) 

delngan sell relprodulksi wanita (ovulm). Prosels ini belrlangsulng keltika sell tellulr 

yang tellah dibulahi melnelmpell (belrimplantasi) pada dinding rahim, lalul 

belrkelmbang melnjadi janin hingga tiba saat pelrsalinan (Nulrhayati & 

Mullyaningsih, 2019). 

B. Perubahan Fisiologi Kehamilan  

Pelrulbahan fisiologis pada kelhamilan Trimelstelr 1,2,dan 3. Melnulrult 

(Nulrhayati and Mullyaningsih, 2019). Selbagai belrikult :  

1. Vagina-Vullva  

   Hormon elstrogeln yang belrpelran dalam sistelm relprodulksi 

melnyelbabkan pelningkatan aliran darah (vaskullarisasi) dan telrjadinya 

hipelrelmia pada arela vagina dan vullva. Pelningkatan aliran darah ini 

melnyelbabkan pelrulbahan warna kelbirulan pada vagina, yang dikelnal 

selbagai tanda Chadwick.  

2. ULtelruls  

     ULtelruls melmiliki pelran pelnting selbagai telmpat implantasi, 

pelnyimpanan, selrta pelnyeldia nultrisi bagi konselptuls sellama kelhamilan 


